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Abstract

This research is qualitative and aims to describe students' mistakes in solving logarithmic
problems based on the Castolan theory. The types of errors in this study are classified into
three types: conceptual errors, procedural errors, and technical errors. The subjects in this
study were 20 students of class XI of IPA MA Nurul Jadid Paiton Probolinggo. The instrument
used in this study is the instrument test questions. The test questions used consisted of five
questions in the form of descriptions. The conclusion of this study is that the percentage of
errors in class XI IPA MA Nurul Jadid in solving logarithmic questions for conceptual errors is
53%, procedural errors are 31%, and technical errors are 16%. The type of conceptual error
that students make in solving test questions that is most prevalent is that they tend to deviate
from the formula that applies to logarithms. This happens because students do not fully
understand the properties that apply to logarithms. Types of procedural errors made by
students in solving test questions, namely students not completing the steps of working on
the questions so that the answers obtained are incomplete. Types of technical errors made
by students in solving test questions include student errors in the calculation process.
Students tend to be less careful when doing calculations, so the final answer obtained is not
quite right..
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Abstrak

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bertujuan untuk mendeskripsikan
kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal logaritma berdasarkan teori Kastolan. Jenis
kesalahan pada penelitian ini diklasifikasikan ke dalam tiga jenis kesalahan yaitu kesalahan
konseptual, kesalahan prosedural, dan kesalahan teknik. Subjek pada penelitian ini adalah
siswa kelas XI IPA MA Nurul Jadid Paiton Probolinggo sebanyak 20 siswa. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu instrumen soal tes. Soal tes yang digunakan terdiri dari
5 soal berbentuk uraian. Kesimpulan pada penelitian ini yaitu persentase kesalahan siswa
kelas XI IPA MA Nurul Jadid dalam menyelesaikan soal logaritma untuk jenis kesalahan
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jawaban akhir yang diperoleh kurang tepat.

Katakunci: Kesalahan; Logaritma,; Kastolan

konseptual sebesar 53%, kesalahan procedural sebesar 31%, dan kesalahan teknik sebesar
16%. Jenis kesalahan konseptual yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal tes yang
paling dominan dilakukan siswa adalah siswa cenderung menyimpang dari rumus yang
berlaku pada logaritma. Hal ini terjadi karena siswa belum sepenuhnya memahami sifat-sifat
yang berlaku di logaritma. Jenis kesalahan prosedural yang dilakukan siswa dalam
menyelesaikan soal tes yaitu siswa tidak menyelesaikan langkah pengerjaan soal sehingga
jawaban yang diperoleh tidak lengkap atau tidak tuntas. Jenis kesalahan teknik yang
dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal tes adalah kesalahan siswa pada proses
perhitungan. Siswa cenderung kurang berhati-hati saat melakukan perhitungan sehingga

1 Pendahuluan

Matematika merupakan cabang ilmu
pengetahuan yang dinilai sulit dipelajari oleh siswa
(Bottge, dkk, 2007; Brunt, 2015). Matematika
dipandang sebagai mata pelajaran yang sulit
karena memiliki karakter yang abstrak,
sistematis, logis, serta memiliki berbagai rumus
yang membingungkan (Auliya (2016). Di sisi lain,
matematika juga merupakan ilmu pengetahuan
dasar yang digunakan dalam berbagai aspek
kehidupan (Arseven, 2015; Ernest, dkk, 2016).
Matematika adalah dasar dari perkembangan
sains dan teknologi yang mempunyai peran
penting dalam perkembangan sosial ekonomi
suatu Negara, sehingga matematika dinilai wajib
untuk dipelajari di sekolah (Enu dkk, 2015; Gegbe,
dkk, 2015).

Guru dan siswa merupakan komponen yang
sangat penting untuk menentukan kesuksesan
proses pembelajaran di kelas (Rasmitadila, dkk,
2020; Decristan, dkk, 2017). Guru mempunyai
tugas untuk mengatur pembelajaran di kelas,
sedangkan siswa diharapkan memiliki
kemampuan, motivasi, dan kesiapan selama
proses pembelajaran berlangsung (Katon &
Arigiyati, 2018; Kusumaningrum, dkk, 2021;
Arigiyati, dkk, 2021). Kendala yang biasa dialami
siswa selama proses pembelajaran di kelas dapat
dilihat dari kesalahan yang mereka lakukan saat
menyelesaikan soal (Kusumaningrum, dkk, 2020).

Salah satu tujuan dari pembelajaran
matematika dapat dinilai dari keberhasilan siswa
dalam menyelesaikan soal matematika, sehingga
evaluasi atau tes hasil belajar perlu dilakukan.
Berdasarkan hasil evaluasi atau tes hasil belajar
tersebut dapat diketahui sejauh mana
keberhasilan proses pembelajaran serta letak
kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal. Untuk
meningkatkan prestasi belajar siswa, letak
kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal perlu
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diatasi untuk meminimalisir kesalahan yang sama
di masa mendatang. Oleh karena itu, dengan
melakukan analisis terhadap kesalahan siswa
diharapkan guru dapat mencari solusi yang tepat
untuk mengatasi kesalahan yang dilakukan siswa.

Salah satu teori yang dapat digunakan
dalam menganalisis kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal adalah Teori yang
dikemukakan oleh Kastolan. Berdasarkan Teori
Kastolan, terdapat tiga jenis kesalahan yang
dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal yaitu
kesalahan konseptual, kesalahan prosedural, dan
kesalahan teknik (Sari & Najwa, 2021). Indikator
dari kesalahan konseptual antara Ilain: a)
kesalahan menetapkan rumus atau teorema
dalam menyelesaikan soal; b) penggunaan rumus,
teorema, maupun cara yang menyimpang dari
ketentuan rumus, c) tidak menyertakan rumus,
teorema, maupun cara dalem menyelesaikan soal.
Indikator dari kesalahan prosedural yaitu salah
dalam menerapkan langkah-langkah penyelesaian
soal. Indikator kesalahan teknik yaitu kesalahan
pada proses perhitungan matematika saat
menyelesaikan soal (Meilanawati & Pujiastuti,
2020).

Logaritma adalah salah satu materi
matematika yang dipelajari di sekolah pada
jenjang SMA/MA/SMK. Logaritma merupakan
operasi kebalikan dari bilangan berpangkat
(eksponen). Peranan logaritma dalam keseharian
dinilai penting karena dapat membantu
perhitungan skala Richter untuk mengukur
kekuatan gempa bumi yang terjadi (Supardi, dkk,
2019). Namun, pada kenyataannya masih banyak
siswa yang mengalami kesulitan dalam
mempelajari logaritma (Hayati & Budiono, 2018;
Gunawan & Fitria, 2021; Marwanti, dkk, 2022).
Kesulitan siswa dalam mempelajari logaritma
dapat dilihat dari kesalahan siswa saat
menyelesaikan soal logaritma. Seperti yang telah
dijelaskan sebelumnya, kesalahan siswa dalam
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menyelesaikan soal logaritma perlu dianalisis
sehingga dimasa yang akan datang siswa tidak
lagi melakukan kesalahan dalam menyelesaikan
soal logaritma.

Tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal logaritma berdasarkan teori
Kastolan. Kesalahan pada penelitian ini akan
diklasifikasikan ke dalam tiga jenis kesalahan
yaitu kesalahan konseptual, prosedural, dan
kesalahan teknik.

2 Metode

Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif yang bertujuan untuk mendeskripsikan
kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal
logaritma berdasarkan teori Kastolan. Jenis
kesalahan pada penelitian ini diklasifikasikan ke
dalam tiga jenis kesalahan yaitu kesalahan
konseptual, kesalahan prosedural, dan kesalahan
teknik. Subjek pada penelitian ini adalah siswa
kelas XI IPA MA Nurul Jadid Paiton Probolinggo
sebanyak 20 siswa. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu instrumen soal tes. Soal
tes yang digunakan terdiri dari 5 soal berbentuk
uraian sebagai berikut.

1. Ubahlah bentuk eksponen 2° = 32 ke dalam bentuk algoritma.
2. Jika diketahui *log2 = a maka tentukanlah nilai *logé6.
3. Tentukan nilai dari 2log48 + *log50 - 2log3 - Slog2.

. i 49
4. Tentukan nilai dari ”log4- ?log5 + "logﬁ

5. Jika diketahui ®log(3x — 1) - ®loga = 3 maka tentukanlah nilai x yang memenuhi

Gambar 1. Soal Tes Logaritma

Selanjutnya hasil pekerjaan siswa dalam
menyelesaikan soal tes diolah menggunakan
rumus persentase menurut Arikunto dalam
Waskitoningtyas (2016) sebagai berikut.

n
PZNXH)O%

Keterangan:

P = Persentase kategori kesalahan

n = Total masing — masing jenis kesalahan
N = Total seluruh kesalahan

3 Hasil dan Pembahasan

Hasil analisis kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal tes logaritma berdasarkan
teori Kastolan disajikan pada Tabel 1 berikut.

. Total
Banyaknya. Siswa Masing-
Jenis. yang Melakukan, masing Persen,

Kesalahan , Kesalahan pada Jenis,  '9%®

Masing-masing Soal Kesalahan

1 2 3 4 5
Konseptual 4 5 8 8 8 33 53%
Prosedwral. 0 3 4 6 6 19 31%
Teknik 0 0 3 4 3 10 16%

Totak Seluruh Kesalahan 62

Berdasarkan Tabel 1 diperoleh informasi bahwa
persentase kesalahan siswa kelas XI IPA MA Nurul
Jadid dalam menyelesaikan soal logaritma untuk
jenis kesalahan konseptual sebesar 53%,
kesalahan procedural sebesar 31%, dan
kesalahan teknik sebesar 16%. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa kesalahan yang paling
dominan dilakukan siswa dalam menyelesaikan
soal tes adalah kesalahan konseptual dan
kesalahan yang paling sedikit dilakukan oleh siswa
adalah kesalahan teknik.

Jenis kesalahan konseptual yang dilakukan
siswa dalam menyelesaikan soal tes yang paling
dominan dilakukan siswa adalah siswa cenderung
menyimpang dari rumus yang berlaku pada
logaritma. Hal ini terjadi karena siswa belum
sepenuhnya memahami sifat-sifat yang berlaku di
logaritma. Berikut adalah contoh kesalahan
konseptual siswa saat soal tes.

ll°9 @ +S log 50-1\0q5 -;\oq L'-lloq 9%~1\09;f‘\oqso-‘\o<jt
=ty b5y loy 8

Gambar 2. Contoh Kesalahan Konseptual
Siswa (S8) pada Soal Nomor 3

Berdasarkan Gambar 2 dapat kita ketahui bahwa
siswa (S8) melakukan kesalahan konseptual saat
menyelesaikan soal nomor 3. Siswa menuliskan
2log48 — ?log3 + Slog50 — Slog2 = %log45—

5log48. Dengan kata lain, siswa menyimpang dari
ketentuan rumus yang berlaku pada logaritma,
siswa menganggap bahwa nilai dari ?log48 —
2log3 = 2log45 dan nilai 5log50 — Slog2 = Slog48.
Hal tersebut tentu keliru, karena untuk
menyelesaikan soal nomor 3 seharusnya sifat
logaritma yang digunakan adalah “%logh — %logc =
“logg. Dengan demikian, seharusnya nilai dari
2]log48 — 2log3 = 2log‘?: 2log16 dan Slog50 —

5log2 = 510g?= 5log 25.
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Gambar 3. Contoh Kesalahan Konseptual
Siswa (S5) pada Soal Nomor 4

Berdasarkan Gambar 3 dapat kita ketahui bahwa
siswa (S5) melakukan kesalahan konseptual saat
menyelesaikan soal nomor 4. Siswa menuliskan
7log4- %log5 + 7logg= 7*2log(4 +5) + 7log§.
Dengan kata lain, siswa menyimpang dari
ketentuan rumus yang berlaku pada logaritma,
siswa menganggap bahwa nilai dari 7log4-
2log5 = 7*?log(4 +5). Hal tersebut tentu keliru,
karena rumus yang dipakai siswa tidak ada atau
tidak berlaku pada konsep logaritma. Untuk
menyelesaikannya seharusnya kita menggunakan
sifat logaritma “logh- Plogc = *logc. Tetapi
terlebih dahulu perlu kita memproses bentuk
logaritma 7log4 menjadi “log4 = 7log2% =2-7log2
sehingga selanjutnya dapat kita gunakan sifat
logaritma Dengan kata lain
penyelesaianya adalah sebagai berikut:

%loghb- blogc.

49
"log4- 2log5 + 7logﬁ =|"log2?+ 2log5+ "log49 - "log25
2-"log2- tlog5 | "log7? — "log5?
=12-"log2- 2log5 2+ "log7 -2 "log5
= 2-"log5#+2-1-2- "log5

“og (3x-1) log & =3

gy o) ()
- oo (3x-1+9) =7
-“\oo,\’»"*“ k.

Gambar 4. Contoh Kesalahan Konseptual Siswa
(S10) pada Soal Nomor 5

Berdasarkan Gambar 4 dapat kita ketahui
bahwa siswa (S510) melakukan kesalahan
konseptual saat menyelesaikan soal nomor 5.
Dengan kata lain, siswa menyimpang dari
ketentuan rumus yang berlaku pada logaritma,
siswa menganggap bahwa nilai dari Sloga=
—%log5. Hal tersebut tentu keliru, karena

penyelesaian yang demikian tidak memenuhi satu
64

pun sifat dari logaritma. Untuk menyelesaikan soal
nomor 5 kita, kita hanya perlu menggunakan sifat
komutatif dan selanjutnya menggunakan sifat
logaritma “*logh- ?logc = *logc.

@log(3x —1)- °loga =3
Sloga- *log(3x —1) =3
Slog(3x —1) =3

(3x—-1) =53
(3x —1) =125
3x=125+1
3x =126
126
T3
x =42

Berdasarkan uraian di atas maka kesalahan
konseptual yang dilakukan siswa disebabkan
karena kekurang pahaman siswa terhadap konsep
logaritma, siswa tidak dapat mengaplikasikan
beberapa sifat logaritma yang sudah dipelajari.
Rumus yang digunakan siswa cenderung
menyimpang dari sifat logaritma yang telah
dipelajari. Hal ini sejalan dengan penelitian Supita,
dkk (2020) yang menyatakan bahwa kesalahan
yang dilakukan dalam menyelesaikan soal
disebabkan karena siswa belum memahami
konsep dan sifat logaritma yang telah dipelajari.

Mog (-).5ga =)
9\()(‘ 0 a\Oq ('BX"‘)= %

7 \og (ax-1) =3

Gambar 5. Contoh Kesalahan Prosedural Siswa
(S4) pada Soal Nomor 5

Jenis kesalahan prosedural yang dilakukan
siswa dalam menyelesaikan soal tes yaitu siswa
tidak menyelesaikan langkah pengerjaan soal
sehingga jawaban yang diperoleh tidak lengkap
atau tidak tuntas. Gambar 5 menunjukkan contoh
kesalahan procedural yang dilakukan siswa dalam
menyelesaikan soal tes. Gambar 5 merupakan
contoh kesalahan prosedural yang dilakukan siswa
(S4) dalam menyelesaikan soal nomor 5. Siswa
tidak tuntas dalam menyelesaikan soal nomor 5,
sehingga siswa tidak menemukan solusi akhir dari
penyelesaian. Seharusnya masih ada langkah
penyelesaian yang harus dilakukan siswa yaitu.

5log(3x—1)=3
(3x—1) =53
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(3x—1) =125
3x =125+1
3x =126

126
*=T3
x =42

Hal ini sejalan dengan penelitian Ratna, dkk
(2015) yang menyatakan bahwa kesalahan
prosedural yang dilakukan siswa disebabkan
karena kurangnya pengetahuan dalam pengerjaan
langkah-langkah pada soal sehingga jawaban
yang diperoleh mengarah pada penyelesaian yang
tidak lengkap.

Jenis kesalahan teknik yang dilakukan siswa
dalam menyelesaikan soal tes adalah kesalahan
siswa pada proses perhitungan. Siswa cenderung
kurang berhati-hati saat melakukan perhitungan
sehingga jawaban akhir yang diperoleh kurang
tepat. Hal ini sejalan dengan penelitian Pujilestari
(2017) yang menyatakan bahwa kesalahan siswa
pada proses perhitungan disebabkan karena tidak
berhati-hati saat melakukan perhitungan dan
siswa juga cenderung kurang memperhatikan
tanda operasi yang digunakan. Berdasarkan
Gambar 6 diketahui bahwa siswa (S18) sudah
mampu mengerjakan soal nomor 4 menggunakan
sifat logaritma yang benar, namun diakhir
pengerjaan siswa melakukan kesalahan pada
proses perhitungan, sehingga jawaban akhir yang
diperoleh menjadi kurang tepat. Siswa menuliskan
2-7log5+2— 2-"log5= 4-"log5 + 2. Hal tersebut
tentu keliru karena seharusnya 2-7log5+2—
2:7log5 =2

1 1 1 3 -
\“‘“' s o+l B2y \Oq§+}\oa) 4q-}\°@ o
19
2
|

22 oy "\ S ’\og fﬁ\ogsl

2

8}

'3\0‘)§ % 1-11\0(’5

*
4 \uy9 %2

(%)

Gambar 6. Contoh Kesalahan Teknik Siswa (S18)
pada Soal Nomor 4

a S
(09 (ZX'-I\» \09'5‘ '3
clocJa. 'aLijCg""'\.’s
<
log € 3% -1) = 3
'(5.; 3% — | *
j2s = gx - (

1Zs L = 3R

12 = 33X
e G

5
X = 4%

Gambar 7. Contoh Kesalahan Teknik Siswa (S12)
pada Soal Nomor 5

Berdasarkan Gambar 7 diketahui bahwa siswa
(S12) sudah mampu mengerjakan soal nomor 5
menggunakan sifat logaritma yang benar, namun
diakhir pengerjaan siswa melakukan kesalahan
pada proses perhitungan, sehingga jawaban akhir
yang diperoleh menjadi kurang tepat. Siswa

. 126 126
menuliskan x = 5 =43 seharusnya x = = =42

4 Kesimpulan

Kesimpulan pada penelitian ini vyaitu
persentase kesalahan siswa kelas XI IPA MA Nurul
Jadid dalam menyelesaikan soal logaritma untuk
jenis kesalahan konseptual sebesar 53%,
kesalahan procedural sebesar 31%, dan
kesalahan teknik sebesar 16%. Jenis kesalahan
konseptual yang dilakukan siswa dalam
menyelesaikan soal tes yang paling dominan
dilakukan siswa adalah siswa cenderung
menyimpang dari rumus yang berlaku pada
logaritma. Hal ini terjadi karena siswa belum
sepenuhnya memahami sifat-sifat yang berlaku di
logaritma. Jenis kesalahan prosedural yang
dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal tes
yaitu siswa tidak menyelesaikan langkah
pengerjaan soal sehingga jawaban yang diperoleh
tidak lengkap atau tidak tuntas. Jenis kesalahan
teknik yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan
soal tes adalah kesalahan siswa pada proses
perhitungan. Siswa cenderung kurang berhati-hati
saat melakukan perhitungan sehingga jawaban
akhir yang diperoleh kurang tepat.
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